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Abstract: The decline in peanut seed quality can result from improper post-

harvest handling, including drying, pod peeling, and storage, which can 

damage the seeds and reduce their quality. Damaged seeds and high water 

content facilitate fungal growth on peanuts. Maintaining and ensuring peanut 

quality during market storage is very important. This study aims to examine 

the relationship between air content, the percentage of damaged seeds, and the 

percentage of seeds infected by post-harvest fungal species in peanut seeds. 

The experimental method involved measuring air content with a 

DELMHORST Model G-7 Moisture Meter. The physical quality of seeds was 

assessed based on the percentages of intact, wrinkled, and damaged seeds. To 

determine the percentage of seeds infected with fungi, the direct planting 

method was used, employing Dichloran 18% Glycerol Agar (DG18+) media. 

The results indicated that each sample’s air content was within the normal 

range of 8-9%, but the physical quality of the seeds was 59.7%, associated with 

fungal attacks by species including Aspergillus flavus, A. niger, A. tamari, 

Fusarium semitechtum, Mucor sp., Eurotium repens, and E. chevalieri. These 

findings suggest that air content and seed damage influence fungal diversity, 

providing valuable insights for maintaining peanut seed quality during the post-

harvest process until they reach the market. 

 

Keywords: Peanuts (Arachis hypogaea), Physical quality, Postharvest 

mushrooms, water content. 

 

 

Pendahuluan 

 

Pola makan masyarakat Indonesia 

mencakup kacang tanah (Arachis hypogaea), 

produk pertanian dengan nilai ekonomi dan 

protein yang signifikan (Rahayu et al., 2020). 

Selain itu, kacang tanah diklasifikasikan sebagai 

tanaman pelengkap, menempati urutan ketiga 

setelah kedelai dan jagung. Pertumbuhan 

penduduk, kebutuhan pangan, keragaman 

pangan, dan perluasan sektor pangan dan pakan 

Indonesia, semuanya berkontribusi terhadap 

kebutuhan kacang tanah yang berkelanjutan di 

negara ini (Rahmanto et al., 2021). Namun, 

dibandingkan dengan 570.477 ton yang 

diproduksi pada tahun 2016, produksi kacang 

tanah turun 27,11% menjadi 415.812 ton pada 

tahun 2020 (Saida et al., 2020). Meskipun 

terdapat sedikit peningkatan pada tahun 2020 

dibandingkan tahun sebelumnya, luas panen 

umumnya cenderung menurun. 

Semua kegiatan mulai dari panen hingga 

konsumsi langsung atau persiapan untuk 

pengolahan tambahan termasuk dalam 

penanganan pascapanen, yang sering dikenal 

sebagai pengolahan primer. Tujuan pengelolaan 

pascapanen adalah untuk memastikan tanaman 

dalam kondisi baik dan layak untuk segera 

dikonsumsi atau sebagai bahan baku pengolahan 

(Asari et al., 2023). Pengelolaan pascapanen yang 

tidak tepat, seperti pengeringan, pengambilan 

polong, dan penyimpanan, dapat menurunkan 

kualitas biji kacang tanah dan mengakibatkan 

penurunan kualitas kacang tanah. Berbagai 

spesies, termasuk hewan pengerat, burung, 

serangga, dan bakteri, dapat merusak biji selama 

penyimpanan. 

Cendawan Aspergillus spp., Penicillium 

spp., dan Fusarium spp salah satu 

mikroorganisme penyebab utama kerusakan biji-

bijian selama penyimpanan (Anggraini et al., 

2023). Jika tidak ditangani dengan baik produk 

tersebut maka dalam waktu singkat produk 
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tersebut tidak layak untuk dikonsumsi lagi karena 

sudah tercemar oleh patogen. Biji kacang tanah 

rusak dan kadar air tinggi merupakan salah satu 

kriteria yang mudah terserang oleh spesies 

cendawan. Biji kacang tanah yang terserang 

spesies cendawan dapat mengalami penurunan 

kualitas fisik biji, perubahan warna biji, 

penurunan kandungan biji. 

 

Bahan dan Metode 

 

Waktu dan tempat penelitian 

Penelitian dilaksanakan Fitopatologi 

Program Studi Proteksi Tanaman Fakultas 

Pertanian Universitas Lambung Mangkurat 

Kalimantan Selatan dimulai bulan Mei sampai 

dengan Juli 2025. Bahan yang digunakan adalah 

biji kacang tanah. Alat yang digunakan Moisture 

Meter DELMHORST Model G-7, dan cawan petri 

untuk menumbuhkan jamur. 

 

Metode penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode 

ekperimen yang digunakan penanaman langsung 

untuk mengetahui berbagai jenis cendawan yang 

menyerang pada biji kacang tanah. Masing-

masing kacang tanah dibagi dua kali dengan 

pembagi berbentuk boks (box sample divider) 

untuk diperoleh sampel kerja. 

 

 
Ket:  

a + c : Sampel kerja untuk menentukan 

kadar air dan persentase biji rusak 

b + d : Sampel kerja untuk menentukan 

persentase biji yang terserang 

cendawan 

 

Sampel penelitian 

Kadar air (berdasarkan bobot basah) setiap 

sampel kacang tanah ditentukan dengan 

menggunakan Moisture Meter DELMHORST 

Model G-7 yang telah dicek silang menggunakan 

metode oven. Setiap sampel dibuat dua ulangan. 

Biji rusak yaitu biji retak, biji patah, biji keriput, 

biji berubah warna, serta biji terserang serangga 

dan cendawan. Jumlah biji dari setiap sampel 

sebanyak 300. Persentase biji rusak ditentukan 

dengan rumus persamaan 1. 

 

% 𝑏𝑖𝑗𝑖 𝑟𝑢𝑠𝑎𝑘 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑏𝑖𝑗𝑖 𝑟𝑢𝑠𝑎𝑘

300
𝑥 100        (1) 

 
Penentuan persentase biji kacang tanah 

terserang cendawan menggunakan metode yang 

penanaman langsung (direct plating). Sebanyak 

50 benih ditempatkan pada media Dichloran 18% 

Glycerol Agar (DG18) yang mengandung 

kloramfenikol (media 100 mg/L). Setelah 100 

benih (baik utuh maupun rusak) dibersihkan 

dengan Na-hipoklorit 1% selama satu menit dan 

dikeringkan dalam cawan Petri yang dilapisi tiga 

lembar kertas saring steril. 10 benih ditaburkan 

pada setiap cawan petri berdiameter 9 cm, dan 

dikultur selama tujuh hari pada suhu ruang. 

Warna dan pola perkembangan setiap koloni 

jamur untuk mengidentifikasinya, dan persentase 

benih yang dihancurkan oleh masing-masing 

jamur kemudian ditentukan. Untuk mengetahui 

pengaruh serangan jamur terhadap kualitas benih, 

analisis data dilakukan dengan pengamatan visual 

dan persentase serangan jamur diidentifikasi. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Kadar air dan persetase biji rusak pada 

kacang tanah 

Kadar air salah satu faktor fisik yang dapat 

mempengaruhi pertumbuhan cendawan pada 

kacang tanah selama penyimpanan (Indiarto dan 

Rezaharsamto, 2020). Persentase biji rusak 

sangat penting untuk mengetahui taraf kualitas 

biji kacang tanah. Kisaran rata-rata kadar air dan 

persentase biji rusak disajikan dalam Tabel 1. 

 
Tabel 1. Kadar air dan persentase biji rusak pada 

kacang tanah 
 

Kode Kacang 

Tanah 

Kadar Air 

(%) 

Biji Rusak 

(%) 

A 9 58.2 

B 8.9 59.7 

C 8 37 

 

Kadar air biji kacang tanah setiap sampel 

yang berbeda (masing-masing 9%, 8.9% dan 

8%). Standar Nasional Indonesia (SNI) telah 

menetapkan persyaratan kualitas kacang tanah 

dengan menentukan kadar air maksimum >10% 

untuk kadar air biji kacang tanah (Indiarto & 

Rezaharsamto, 2020). 
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Kadar air berkaitan dengan proses 

pengeringan kacang tanah. Pengeringan 

merupakan kegiatan pasca panen yang paling 

kritis apabila musim panen kacang tanah saat 

masa musim hujan. Musim hujan dengan 

kelembaban relatif tinggi akan memperlambat 

proses pengeringan yang mengandalkan sinar 

matahari (Asiah et al., 2023). Hasil pengamatan 

secara visual dari masing-masing sampel biji 

kacang tanah menunjukkan bahwa rata-rata 

persentase biji rusak kacang tanah diperoleh pada 

sampel A dan B yaitu (58.2% dan 59.7%) lebih 

tinggi dibandingkan pada sampel C sebanyak 

37% (Tabel 1).  

Tingkat kerusakan biji kacang tanah 

disebabkan tingkat kadar air tinggi pada masa 

penyimpanan dan kerusakan mekanik akibat 

penggunaan alat pada saat pengumasan (Asiah et 

al., 2020). Pengupasan polong menggunakan alat 

kayu atau mesin akan menyebabkan persentase 

kerusakan biji relatif besar sehingga kualitas 

kacang tanah menurun (Megavitry et al., 2022). 

Penyimpanan kacang tanah secara konvensional 

ada gudang logam memiliki suhu dan kadar air 

tinggi serangan serangga sehingga menyebabkan 

biji rusak dan terserang cendawan (Mbata et al., 

2024).  

 

Persentase Serangan Cendawan pada Biji 

Kacang Tanah  

Biji kacang tanah yang rusak dan kadar air 

yang tinggi termasuk biji yang tergolong rentan 

terhadap serangan cendawan (Moreno et al., 

2024). Data pada tabel 2 hasil pengamatan 

menunjukkan beberapa spesies yang menyerang 

biji kacang tanah dengan berbagai baik cendawan 

pasca panen maupun cendawan lapangan dengan 

berbagai ciri-ciri morfologi. Spesies cendawan 

tersebut merupakan cendawan yang paling umum 

menyerang bahan pangan termasuk biji-bijian 

serealia. Selain itu juga terdapat spesies 

cendawan lapangan yang menyerang biji kacang 

tanah disebabkan kadar air pada biji kacang 

tanah, meningkatnya kadar air dapat terjadi 

karena adanya cendawan lapangan yang terbawa 

pada proses penyimpanan yaitu F. semitectum 

berwarna putih tebal dan Mucor sp berwarna 

putih tipis (Asiah et al., 2020). 

Sampel A, B dan C masing-masing 

terkontaminasi oleh cendawan Aspergillus flavus 

dan A. niger memiliki nilai persentase tinggi pada 

masing-masing sampel A, B dan C.  A. flavus 

sampel A sebesar 94 % sedangkan sampel B 

sebesar 10 % dan C hanya 6% sedangkan A. niger 

A, B dan C berturut memiliki persentase 52%, 44 

% dan 28 %. Aspergillus flavus memiliki warna 

hijau kekuningan, A. niger berwarna hitam degan 

hifa kadang-kadang berwarna kuning, A. tamarii 

berwarna coklat, Eurotium chevalieri berwarna 

hijau toska dengan melekat pada permukaan 

media, dan E. repens berwarna kuning (Gambar. 

1). Genus Eurotium penting untuk industri 

makanan karena mampu menghasilkan metabolic 

sekunder yang bersifat antimikroba, namun 

Eurotium juga biasanya berasosiasi dengan 

Aspergillus  (Deng et al., 2023). Ciri-ciri khusus 

Aspergillus flavus memiliki berwarna kuning 

kehijauan dengan bentuk dan ukuran yang 

bervariasi, berbentuk lonjong dengan dua set 

sterigmata (Fitria dan Setiawati, 2020).  

 
Tabel 2. Persetase biji kacang tanah terserang 

cendawan 
 

Kode 

Kacang 

Tanah 

Spesies Cendawan Biji Rusak 

(%) 

A A. flavus 

A.niger 

A. tamarii 

F. semitechtum 

Mucor sp 

94 

52 

6 

16 

44 

B A. flavus 

A. niger 

E. chevalieri 

E. repens 

10 

44 

52 

4 

C A. flavus 

A. niger 

E. chevalieri 

6 

28 

74 

 

Genus cendawan yang berkontribusi besar 

dalam pembusukan bahan pangan pascapanen 

sehingga mengurangi kualitas bahan pangan 

adalah Aspergillus, Penicillium, dan Fusarium 

(Godana et al., 2023). Sedangkan menurut 

(Zahara et al., 2021) cendawan penyebab infeksi 

pada biji kacang tanah diantaranya   Aspergillus 

flavus, A. niger, A. oryzae, dan A.tamarii 

diketahui paling umum menyerang pada biji 

serealia. Aspergillus merupakan jamur yang 

umum di daerah tropis dan subtropis, yang 

menyebabkan kontaminasi aflatoksin akibat 

jamur pada komoditas yang tidak disimpan 

dengan baik, seperti kacang tanah, sereal, dan biji 

kapas (Gebisa, 2024). Biji kacang tanah yang 

aman untuk menjaga kualitas kadar air harus yang 

baik adalah kurang dari 10% (Indiarto dan 

Rezaharsamto, 2020). 
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Gambar 1. Hasil isolasi cendawan pada kacang tanah 

(1) Aspergillus niger, (2) Eurotium chevalieri, (3) 

Aspergillus flavus, (4) Eurotium repens, (5) Fusarium 

semitectum, (6) Aspergillus tamarii dan (7) Mucor sp. 

 

Aspergillus flavus tumbuh subur pada 

kelembapan relatif minimal sekitar 80%. Kisaran 

suhu ideal untuk perkembangan aflatoksin adalah 

antara 25 dan 400°C, sementara kondisi 

penyimpanan yang tidak tepat dapat 

menyebabkan peningkatan kadarnya. Anggraini 

dkk. (2023) menyatakan bahwa A. flavus, A. 

niger, dan Fusarium sp. merupakan jamur 

patogen yang menyebabkan penyakit pascapanen 

pada benih di antara jamur yang diidentifikasi 

pada kacang tanah dan jagung. Karena 

kemampuannya mencegah pertumbuhan jamur 

berbahaya dan prevalensinya dalam bahan 

pangan, baik di lahan maupun di tempat 

penyimpanan, A. niger merupakan jamur yang 

paling menjanjikan (Erdiansyah & Zaini, 2023). 

Penelitian Rahmanto et al., (2021) 

melaporkan bahwa mikroorganisme yang 

menyerang pada biji kacang tanah adalah A. 

flavus dapat menghasilkan aflatokin B1. 

Aflatoksin merupakan toksin yang berbahaya 

bagi hewan dan manusia yang terkontaminasi 

melalui bahan pangan (Mdindikasi et al., 2024). 

Aflatoksin dihasilkan beberapa cendawan 

diantaran kelompok Aspergillus dan Fusarium. 

Toksin ini dapat menyebabkan kerusakan hati, 

sirosis hati, dapat menginduksi tumor dan 

memiliki efek teratogenic menurunkan 

fagositosis monosit dan sel dendritik, produksi 

ATP sel neutrofil, dan sintesis sitokin pro-

inflamasi bahkan dapat menyebabkan kematian 

(Rosyunita et al., 2023). Ada dua kategori faktor 

lingkungan yang memengaruhi aktivitas 

prapanen dan pascapanen: faktor yang secara 

langsung dan tidak langsung memengaruhi 

infeksi A. flavus dan pembentukan aflatoksin 

pada kacang tanah. Untuk menghindari infestasi 

jamur, makanan harus dikelola dan disimpan 

dengan benar (Seco et al., 2024). 

 

Kesimpulan 

Kesimpulan bahwa kadar air, kulitas fisik 

 
 

biji, dan biji terserangan cendawan pada kacang 

tanah saling mempengaruhi. Meskipun kadar air 

yang diperoleh masing-masing sampel termasuk 

dalam kadar normal yaitu 8-9% namun kualitas 

fisik biji buruk yang mencapai 59.7% 

mengakibatkan terjadinya serangan spesies 

cendawan diantaranya Aspergillus niger, 

Eurotium chevalieri, Aspergillus flavus, 

Eurotium repens, Fusarium semitectum, 

Aspergillus tamarii dan Mucor sp. A. flavus 

merupakan cendawan yang paling umum 

menyerang bahan pangan serealia termasuk 

kacang kacangan. 
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